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Abstract: The aim of this research is to improve the reading comprehension skill by using the DRTA (Directed 
Reading Thinking Activity) strategy.This research form is classroom action research and it was conducted in two 
cycles. Each cycle consist of four steps, they are planning, action implementation, observation, and reflection. 
The research subject are the homeroom teacher and the fifth grade students. The technique of analyzing data is 
interactive analyses consist of the three components, they are data reduction, data display, and conclusion. The 
techniques of collecting data used are documentation, observation, interview, and test. The data validity test 
using data triangulation and technique triangulation.   
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan 
menggunakan strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity). Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru kelas dan siswa 
kelas V. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen 
yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Uji validitas penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik.   
Kata kunci: keterampilan membaca pemahaman, strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
Penggunaan bahasa di Sekolah Dasar (SD) 
tidak hanya terdapat pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia saja tetapi mencakup kese-
luruhan mata pelajaran, yaitu baik dalam 
kegiatan belajar mengajar maupun diluar ke-
giatan pembelajaran. Ruang lingkup mata 
pelajaran bahasa Indonesia mencakup empat 
keterampilan dalam berbahasa yakni kete-
rampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan 
menulis. Sesuai dengan Standar Isi (2007: 
317) salah satu tujuan mata pelajaran Bahasa 
Indonesia adalah menikmati dan meman-
faatkan karya sastra untuk memperluas wa-
wasan, memperhalus sikap budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa dalam segala aspek. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah dengan membaca. 
Membaca adalah suatu keterampilan yang 
penting dalam pembelajaran dan komunikasi. 
Somadayo (2011:4) membaca merupakan su-
atu kegiatan interaktif untuk memetik serta 
memahami arti atau makna yang terkandung 
di dalam bahan tulis. Ditegaskan oleh Rahim 
(2008: 1) proses belajar yang paling efektif 
dapat dilakukan melalui kegiatan membaca. 
Adapun menurut Tarigan (2008: 7), yaitu 
Membaca adalah suatu proses yang di-
lakukan oleh pembaca guna memperoleh 
pesan atau informasi yang hendak disam-
paikan penulis melalui media kata-kata atau 
bahasa lisan. Dengan demikian membaca 
memiliki peran yang sangat penting bagi 
setiap manusia untuk memahami informasi 
baik dalam bahan tulisan maupun keadaan 
lingkungan disekitar, sehingga membaca per-
lu dijadikan budaya yang baik. Adapun da-
lam memahami infor-masi dengan membaca 
diperlukan keterampilan yang khusus, salah 
satunya adalah dengan membaca pema-
haman. 
Keterampilan merupakan suatu  ke-
mampuan yang dimiliki setiap individu un-
tuk dapat melakukan sesuatu kegiatan 
dengan baik. Menurut Soemarjadi, dkk 
(2001:2), kata keterampilan sama artinya 
dengan kata cekatan. Terampil atau cekatan 
adalah kepandaian melakukan suatu peker-
jaan dengan cepat dan benar. Jadi dalam 
melakukan pekerjaan dituntut untuk dapat 
bekerja cepat tetapi dengan tepat. Adapun 
menurut Syah (2013:117), keterampilan ada-
lah kegiatan yang berhubungan dengan urat-
urat syaraf dan otot-otot yang lazimnya tam-
pak dalam kegiatan jasmaniah seperti me-
nulis, mengetik, olahraga, dan sebagainya. 
Dengan demikian  ketrampilan merupakan 
suatu  kemampuan  untuk melakukan suatu 
kegiatan yang kompleks antara kegiatan mo-
torik dan pengejawantahan fungsi mental 
yang bersifat kognitif dengan cepat dan 
tepat.   
Membaca pemahaman merupakan 
kegiatan untuk dapat memahami isi bacaan 
yang dibacanya. Somadayo (2011: 10) mem-
baca pemahaman merupakan suatu proses 
pemerolehan makna yang secara aktif meli-
batkan pengetahuan dan pengalaman yang 
telah dimiliki oleh pembaca serta dihu-
bungkan dengan isi bacaan. Adapun menurut 
Andayani (2009:23) membaca pemahaman 
atau komprehensi ialah kemampuan mem-
baca untuk mengerti ide pokok, detail pen-
ting, dan seluruh pengertian. Ditambahkan 
oleh Fanany (2012:21) membaca pema-
haman yaitu membaca yang penekanannya 
diarahkan pada keterampilan memahami dan 
menguasai isi suatu bacaan.  
Dengan demikian membaca pemaha-
man merupakan suatu proses pemerolehan 
makna yang melibatkan keaktifan penga-
laman dan pengetahuan, menguasai isi baca-
an dan memahami detail bacaan yang diba-
canya. Menurut Anderson, Pearson,dan Teng 
dalam Alshumaimeri (20-11:187) bahwa “re-
ading comprehension is viewed as the 
process of interpreting new information and 
assimilating this information into memory 
structures”. Artinya adalah membaca pem-
ahaman dilihat sebagai proses membaca da-
lam menginterprestasikan informasi baru dan 
menggabungkan informasi tersebut ke dalam 
struktur memori. 
Keterampilan membaca pemahaman 
merupakan kemampuan seseorang dalam be-
kerja secara motorik dan mengoptimalkan 
fungsi mental yang berhubungan dengan ke-
giatan kognitif untuk dapat memahami isi 
bacaan secara detail serta dapat memaknai 
bacaan dengan cepat dan tepat. Selain itu 
juga dapat mengarahkan seseorang untuk 
melakukan sesuatu berdasarkan hasil dari isi 
dari bacaan yang dibacanya. 
Hasil dari wawancara yang telah 
dilakukan terhadap guru kelas V di SD 
Negeri Wiropaten Kota Surakarta menun-
jukkan bahwa nilai keterampilan membaca 
pemahaman siswa pada mata pelajaran Ba-
hasa Indonesia masih tergolong rendah. Ren-
dahnya membaca pemahaman siswa di-
buktikan dengan: (1) siswa kesulitan dalam 
menentukan unsur intrinsik suatu bacaan; (2) 
siswa merasa bingung dalam menentukan 
suatu ide pokok pada setiap paragraf dalam 
bacaan; (3) siswa belum dapat menentukan 
sebab akibat dan keterkaitan antar bagian da-
lam cerita dengan baik; dan (4) siswa merasa 
kesulitan dalam membuat simpulan dari ba-
caan yang dibacanya dengan kata-katanya 
sendiri.   
Hal tersebut dikuatkan dengan hasil 
pretest yang telah dilakukan peneliti menu-
njukkan bahwa, dari Kriteria Ketuntasan Mi-
nimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indo-
nesia sebesar 75, dengan jumlah siswa seba-
nyak 34 anak, hanya terdapat 15 siswa atau 
44,11% yang memperoleh nilai lebih atau 
sama dengan KKM, adapun sisanya yakni 19 
siswa atau 55,89% belum mencapai KKM. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disim-
pulkan bahwa tingkat keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V SD Negeri Wiro-
paten Kota Surakarta masih rendah. 
Observasi yang telah dilakukan pada 
bulan September sampai Desember 2014, 
menunjukkan adanya beberapa fakta dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas khu-
susnya pada keterampilan membaca pema-
haman, diantaranya: (1) minat baca siswa 
masih rendah; (2) konsentrasi siswa kurang 
fokus terhadap bacaan; (3) siswa kurang su-
ngguh-sungguh dalam membaca; (4) bahan 
bacaan atau buku-buku materi yang digu-
nakan dalam proses pembelajaran kurang 
menarik dan lengkap; (5) antusias, motivasi, 
dan semangat siswa dalam membaca masih 
kurang; dan (6) belum ada dorongan pada 
siswa  mengenai pentingnya membaca dan 
budaya atau kebiasaan membaca yang masih 
belum nampak terlihat.  
Selain itu, sebagian besar kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru ma-
sih secara konvensional, antara lain: (1) guru 
hanya melakukan ceramah secara berulang-
ulang mengenai materi yang diajarkan; (2) 
siswa hanya diminta mendengarkan dan 
mencatat; (3) dalam kegiatan proses pembe-
lajaran guru kurang menggunakan media ya-
ng relevan dan kurang menarik semangat 
belajar siswa; (4) strategi pembelajaran yang 
digunakan belum dapat memaksimalkan ke-
aktifan siswa, karena kebanyakan guru men-
dominasi pembelajaran; dan (5) siswa kurang 
diajak berkomunikasi, dan berkontribusi dal-
am pembelajaran atau dilibatkan dalam keg-
iatan pembelajaran. Uraian tersebut di atas 
menunjukkan penyebab dari rendahnya nilai 
keterampilan membaca pemahaman pada si-
swa. 
Dengan kondisi tersebut, maka perlu-
lah guru untuk mengubah dan memodifikasi 
strategi pembelajaran yang dapat melibatkan 
kontribusi siswa dan menuntut siswa aktif 
dalam pembelajaran, mulai dari perencanaan 
maupun dalam penggunaan media pembe-
lajaran. Selain itu, kegiatan pembelajaran se-
harusnya diarahkan pada keterampilan yang 
menuntut siswa untuk bisa berpikir keras, 
bekerja secara intelektual, dan menggunakan 
pengalaman serta pengetahuan yang dimi-
likinya secara optimal. Hal ini dimaksudkan 
agar siswa tersebut mampu membentuk pe-
ngetahuan-pengetahuannya dengan baik dan 
memproses informasi-informasi yang ia da-
patkan menjadi pengetahuan yang akan ia 
miliki. Salah satu strategi yang dapat digu-
nakan guru sebagai alternatif dalam peme-
cahan permasalahan tersebut adalah DRTA. 
Menurut Stauffer dalam Rahim (2008: 47), 
yaitu strategi DRTA merupakan strategi 
pembelajaran dimana guru memberikan mo-
tivasi terhadap usaha dan konsentrasi siswa 
dengan cara melibatkan siswa secara inte-
lektual serta mendorong siswa merumuskan 
pertanyaan dan hipotesis, memproses infor-
masi, dan mengevaluasi solusi sementara. 
Tujuan strategi ini adalah untuk melatih 
siswa dalam menggunakan konsentrasi dan 
berpikir keras guna memahami isi bacaan 
secara serius. 
Tierney dan Readence dalam Majid 
(2008: 203-210) menyatakan bahwa “DRTA 
attempts “to equip the students with the abi-
lity to determine the purposes for read-ing; 
to extract, comprehend, and assimilate infor-
mation; to examine reading material based 
upon purposes for reading; to suspend jud-
gments; and to make decisions based upon 
information gleaned from reading.” DRTA 
berupaya untuk membekali siswa dengan ke-
mampuan untuk menentukan tujuan untuk 
membaca, untuk mengekstrak, memahami, 
dan menyerap informasi, serta untuk menguji 
setiap bahan bacaan berdasarkan tujuan un-
tuk membaca dan untuk menangguhkan pen-
ilaian, serta dapat membuat keputusan ber-
dasarkan pada informasi yang diperoleh dari 
membaca. Diperkuat oleh Rusell Staufer da-
lam sumber yang sama “DRTA is able to 
produce readers who could “think, learn, 
and test.” DRTA mampu menghasilkan pe-
mbaca yang bisa berpikir, belajar, dan uji. 
Langkah-langkah dalam membaca 
pemahaman dengan menggunakan strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
menurut Rahim (2008: 48-51) adalah seba-
gai berikut: 1) Membuat prediksi berda-
sarkan petunjuk judul. Guru menuliskan ju-
dul cerita di papan tulis, kemudian guru me-
nyuruh seorang siswa membacakan judu-
lnya. Selanjutnya siswa dapat mempunyai 
kesempatan untuk membuat prediksi.2) 
Membuat prediksi dari petunjuk pada gam-
bar. Guru meminta siswa untuk memp-
erhatikan gambar seri dengan sek-sama. 
Selanjutnya guru meminta siswa memper-
hatikan salah satu gambar dan menanyakan 
kepada siswa tersebut apa sebenarnya yang 
terjadi pada gambar tersebut. 3) Membaca 
bahan bacaan Guru menyuruh siswa memb-
aca bagian bacaan dari gambar yang telah 
diprediksi ceritanya. 4) Menilai ketepatan 
prediksi dan menyesuaikan prediksi. Ketika 
siswa diminta membaca bagian pertama dari 
cerita, guru mengarahkan suatu diskusi de-
ngan mengajukan suatu pertanyaan. Kemu-
dian guru menyuruh siswa yang yakin bahwa 
prediksinya benar untuk membaca nyaring di 
depan kelas bagian dari bacaan yang men-
dukung prediksi mereka. Siswa yang lain 
dapat memberi tanggapan. 5) Guru men-
gulang kembali prosedur 1 sampai 4 di atas 
hingga semua bagian pelajaran di atas telah 
tercakup. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pe-
mahaman dengan menggunakan strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
pada siswa kelas V SD Negeri Wiropaten 
Kota Surakarta tahun ajaran 2014/ 2015. 
METODE 
 Penelitian tersebut dilaksanakan di 
SD Negeri Wiropaten Kota Surakarta. Pene-
litian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan ya-
itu dari bulan Maret 2015 hingga April 2015. 
Subjek penelitian ini adalah pada siswa yang 
berjumlah 34 terdiri dari 10 putri dan 24 pu-
tra serta guru kelas V SD Negeri Wiropaten 
Kota Surakarta tahun ajaran 2014/ 2015. Pe-
nelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, se-
tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: peren-
canaan (planning), pelaksanaan tindakan (ac-
tion), observasi (observation) dan refleksi 
(reflection). Sumber data pada penelitian ini 
berasal dari informan (guru dan siswa), 
tempat dan peristiwa berlangsungnya pem-
belajaran keterampilan  membaca  pemaha-
man, dan dokumen atau arsip. Teknik pengu-
mpulan data yang digunakan adalah: obser-
vasi, wawancara, tes, dan dokumen. Vali-
ditas data yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Teknik ana-
lisis data menggunakan model analisis inter-
aktif, yang terdiri dari tiga komponen, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.   
HASIL  
Berdasarkan observasi, wawancara, 
dan tes pada kondisi awal dapat disim-
pulkan bahwa keterampilan menulis narasi 
siswa kelas V SD Negeri Wiropaten Sura-
karta tahun ajaran 2014/2015 rendah. Data 
dari nilai keterampilan  membaca pemaha-
man siswa pada prasiklus dapat dilihat pada 
Tabel dibawah ini: 
Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Keteram-
pilan Membaca Pemahaman Siswa Pra-
siklus 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
dianalisis bahwa dengan nilai kriteria ketu-
ntasan minimal 75, siswa yang tuntas hanya 
15 siswa atau hanya sekitar 44,11%. Sedang-
kan siswa yang belum mencapai batas KKM 
berjumlah 19 orang atau sekitar 55,89%. 
Pada penggunaan strategi (DRTA) 
menunjukkan adanya peningkatan nilai kete-
rampilan  membaca pemahaman siswa. Pe-
ningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca Pemahaman Siswa 
Siklus I 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
dianalisis bahwa nilai keterampilan mem-
baca pemahaman pada siswa sudah menga-
lami peningkatan, tetapi belum mencapai 
target yang diinginkan oleh peneliti. Dari 
total 34 siswa, siswa yang mencapai KKM 
24 orang atau 70,58% dari total jumlah 
siswa. Sedangkan 29,42% lainnya atau 10 
siswa nilainya masih belum mencapai KKM. 
Dengan demikian nilai keterampilan mem-
baca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 
Wiropaten masih perlu ditingkatkan pada si-
klus II karena belum mencapai terget sesuai 
dengan perencanaan. 
Pada siklus II nilai rata-rata kete-
rampilan membaca pemahaman siswa menu-
njukkan adanya peningkatan. Hasil seleng-
kapnya disajikan pada Tabel 3 sebagai beri-
kut:   
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Keteram-
pilan Membaca Pemahaman Siswa Si-klus 
II 
 
Bedasarkan tabel tersebut di atas 
dapat dianalisis bahwa nilai keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V SD 
Negeri Wiropaten pada siklus II mengalami 
peningkatan. Jumlah siswa yang tuntas men-
capai 30 orang atau sebesar 88,23%. Seda-
ngkan siswa yang belum tuntas tinggal 4 
anak atau 11,77%. Hasil tersebut telah men-
capai target yang diinginkan peneliti yaitu 
lebih dari 80% siswa mencapai batas tuntas. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui 
bahwa adanya peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman siswa. Hasil test yang 
telah dilakukan pada prasiklus, dari 34 siswa 
hanya ada 15 siswa yang nilainya dapat 
mencapai KKM, sedangkan 19 siswa atau 
55,89% belum tuntas dengan kata lain 
nilainya dibawah KKM. Berdasarkan hasil 
analisis tes tersebut, maka dilakukan tinda-
kan yaitu penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pema-
haman dengan menggunakan strategi DRTA 
(Directed Reading Thinking Activity). Read-
ence dalam Majid (2008: 203-210) menya-
takan bahwa “DRTA is able to produce 
readers who could “think, learn, and test.” 
DRTA mampu menghasilkan pembaca yang 
bisa berpikir, belajar, dan uji. 
Pembelajaran keterampilan mem-
baca pemahaman pada  siklus I dengan 
menggunakan strategi DRTA (Directed Rea-
ding Thinking Activity) menunjukkan adanya 
peningkatan. Hasil analisis data nilai kete-
rampilan membaca pemahaman siswa menu-
njukkan bahwa persentase ketuntasan siswa 
naik sebesar 26,47% dibandingkan pada pra-
siklus hanya mencapai 44,11%. Siswa yang 
tuntas pada siklus I sebanyak 24 siswa 
dengan persentase ketuntasan meningkat me-
njadi 70,58%. 
Peningkatan tersebut belum dapat 
memenuhi target atau indikator kinerja yang 
ditetapkan. Hal tersebut dikarenakan ada 
kendala yang terjadi pada siklus I antara lain: 
(a) guru belum dapat menerapkan stra-tegi 
DRTA dengan lancar dan tepat sesuai dengan 
urutan yang benar pada proses pembelajaran; 
(b) media yang digunakan guru belum dapat 
menarik perhatian dan antusiasme siswa 
dalam mengikuti pembelajaran; (c) pengu-
atan dan penghargaan belum sepenuhnya 
dapat diberikan oleh guru untuk memba-
ngkitkan motivasi dan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran; (d) guru masih ter-
lihat kurang memberikan penekanan pada 
bagian-bagian pembelajaran yang penting 
seperti pada apersepsi; (e) sikap guru kurang 
tegas terhadap siswa yang kurang disiplin; 
(f) siswa kurang aktif, serius, konsentrasi, 
dan sungguh-sungguh dalam mengikuti pro-
ses pembelajaran; dan (g) masih ada siswa 
yang bekerja mandiri dalam tahap diskusi 
kelompok pada saat mengerjakan LKS. 
Melihat fakta pada hasil refleksi yang 
telah dilakukan pada pelaksanaan siklus I, 
maka pelaksanaan tindakan kelas ini dila-
njutkan pada siklus II. Berdasarkan analisis 
mengenai kendala yang terjadi pada pela-
ksanaan siklus I, maka disusun rencana pem-
belajaran siklus II agar kekurangan yang 
terjadi pada siklus I dapat dikurangi dan di-
atasi. Setelah melaksanakan perbaikan pem-
belajaran, maka hasilnya menunjukkan bah-
wa tindakan pada siklus II berjalan lancar 
dan sesuai yang direncanakan.  Berdasarkan 
hasil dari analisis pada siklus II menun-
jukkan adanya peningkatan nilai ketera-
mpilan membaca pemahaman siswa. Terda-
pat 30 siswa yang nilainya dapat mencapai 
KKM dengan persentase ketuntasan 88,23%, 
sedangkan 4 siswa atau 11,77% masih belum 
dapat mencapai KKM, dengan nilai rata-rata 
kelas 83,16.  Data perbandingan nilai rata-
rata keterampilan membaca pemahaman sis-
wa pada prasiklus, siklus I, dan siklus II da-
pat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-rata 
Keterampilan Membaca Pemahaman pa-
da Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan menggunakan strategi Dire-
cted Reading Thinking Activity (DRTA) da-
lam pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman pada siswa kelas V SD Negeri 
Wiropaten Kota Surakarta tahun ajaran 
2014/2015, dapat disimpulkan bahwa stra-
tegi (DRTA) dapat meningkatkan ketera-
mpilan membaca pemahaman siswa kelas V 
SD Negeri Wiropaten Kota Surakarta, tahun 
ajaran 2014/2015.  
Simpulan di atas dapat dibuktikan 
dengan data-data sebagai berikut: rata-rata 
nilai keterampilan membaca pemahaman pa-
da prasiklus sebesar 66,89 meningkat se-
besar 8,62 menjadi 75,53 pada siklus I. Dari 
nilai rata-rata 75,51 meningkat sebesar 7,65 
menjadi 83,16 pada siklus II. Adapun per-
sentase ketuntasan dari 34 siswa juga meng-
alami peningkatan. Dari 44,11% dengan jum-
lah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa 
pada prasiklus, menjadi 70,58% dengan jum-
lah siswa tuntas sebanyak 21 siswa pada 
siklus I dan meningkat lagi menjadi 88,23% 
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 
30 siswa pada siklus II. 
Langkah-langkah perbaikan dengan 
strategi DRTA dari siklus I ke siklus II. 
Pertama, penjelasan yang rinci tentang cara 
pembelajaran dengan DRTA menjadi kunci 
utama, hal itu dapat dilihat dari lebih paham-
nya siswa akan apa yang harus dilakukan 
pada siklus II daripada saat siklus I karena 
siswa sudah mengetahui langkah-langkah 
pembelajaran dengan DRTA setelah melalui 
tahap-tahap pada siklus I. Kedua, penggu-
naan media pembelajaran, dalam hal ini ada-
lah cerita/dongeng anak-anak, lebih mudah 
dipahami siswa apabila menggunakan cerita 
rakyat daerah daripada cerita terjemahan. 
Ketiga, kemampuan guru dalam membantu 
memusatkan konsentrasi siswa dan penggu-
naan media mempengaruhi hasil penilaian 
dengan sangat signifikan. 
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